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The students’ career orientation of SMA is a process to election the students’ further 
education and the occupation with the clear objective, self-understanding, considerations 
of opportunities, the exploration of the information, and planning for the future. After the 
students pass the graduation stage in Senior High School then, they should continue to 
college level education. This process effect by several things such as the potential of 
students’ academic, supporting from their parents, the readiness of their mental as well as 
their knowledge and understanding of career orientation. Based on Sharf, aspect of career 
orientation has two components; there are Career Development Attitude and Career 
Development Knowledge and Skill. The purpose in this research is to describe the students’ 
career orientation in SMA Negeri 1 Sungai Raya. The method that used in this research is 
descriptive method. Based on this research the result showed that the whole career 
orientation was 76% with the “High” category. Then, career development attitude was 
76% with the “High” category, besides career development knowledge and skill was 76% 
with the “High” category. It was showed that the career orientation effected by two 
components; Career Development Attitude and Career Development Knowledge and Skill. 




       Proses pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting bagi perkembangan pemikiran 
dan kemampuan individu. Melalui proses 
pendidikan, diharapkan seorang individu dapat 
terus berkembang pada setiap jenjangnya. 
Melalui pendidikan tersebut juga diharapkan 
mampu memberikan kemudahan bagi 
seseorang untuk mencapai posisi karir yang 
diinginkan. Upaya pencapaian posisi karir akan 
sangat berkaitan dengan pembangunan 
orientasi karir seseorang. Orientasi karir pada 
peserta didik menjadi hal yang  tidak  mudah  
untuk  dibangun. 
       Sementara  itu,  bagi  peserta didik  dalam  
usia remaja orientasi karir sangat diperlukan, 
sehingga pada masa transisi menuju kedewasa-
an kematangan orientasi karir juga dapat 
dibangun. Kematangan orientasi karir yang 
telah terbentuk tersebut diharapkan akan 
mempermudah individu dalam menentukan 
pilihan karirnya ketika proses pendidikan 
secara formal telah diselesaikan. Melalui aspek 
perkembangan karir, remaja dituntut untuk 
memenuhi tuntutan global yaitu mampu 
bersikap dan memiliki potensi dalam pemilihan 
karir. 
       Kurikulum SMA dirancang untuk mem-
persiapkan para peserta didik bekerja dalam 
lapangan pekerjaan tertentu di satu sisi, juga 
untuk menyiapkan kemampuan melanjutkan 
studi ke jenjang pendidikan tinggi di sisi lain 
(ABKIN, 2013:2). Setelah peserta didik 
melewati tahap kelulusan pendidikan di tingkat 
SMA, selayaknya ia melanjutkan pendidikan 
ke jenjang perguruan tinggi. Sistem pendidikan 
di perguruan tinggi berbeda dengan pendidikan 
di SMA, salah satu perbedaan utama adalah 
perguruan tinggi memiliki banyak pilihan 
fakultas dan jurusan, untuk mencapai 
kesuksesan karir di dunia kerja sesuai yang 
dicita-citakan, ada tahapan yang harus 
dilewati, yakni proses pengambilan keputusan 
memilih studi lanjut yang tepat. 
       Proses pengambilan keputusan studi lanjut 
dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya 
potensi akademik, dukungan orangtua, 
kesiapan mental serta pengetahuan dan 
pemahaman orientasi karir. Salah satu misi 
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konselor SMA adalah membantu peserta didik 
agar mampu membuat keputusan pendidikan 
dan karir yang memuaskan (Zulaikhah, 2014). 
Fakta bahwa peserta didik SMA belum mampu 
mengambil keputusan terkait memilih perguru-
an tinggi juga dibahas dalam penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hayadin 
(2008) dan diperoleh hasil bahwa sebanyak 
47,7% peserta didik setingkat SMA (MA dan 
SMK) sudah mempunyai pilihan Perguruan 
Tinggi dan 52,3% belum mempunyai pilihan 
Perguruan Tinggi. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pada peserta didik 
setingkat SMA masih banyak yang kesulitan 
mengambil keputusan yang tepat terkait studi 
lanjut ke Perguruan Tinggi. 
       Berdasarkan data dari Kementerian 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI (2017) 
melaporkan angka pengangguran terbuka di 
Indonesia masih cukup tinggi, yaitu mencapai 
7,04 juta jiwa angkatan kerja produktif, untuk 
Kalimantan Barat, angka pengangguran 
terbuka mencapai 121.337 orang dan jika 
dilihat menurut jenis pendidikan, maka lulusan 
pendidikan SMA mendapat peringkat tertinggi 
kedua yaitu 27,81% dari semua jenis 
pendidikan yang ada (SD sampai Universitas), 
ini menandakan bahwa para lulusan SMA 
diyakini belum merencanakan arah karirnya 
dengan baik. 
       Tugas perkembangan karir menurut 
Havighurt (dalam Yusuf, 2006:34) yaitu 
mampu memilih dan mempersiapkan  karirnya.  
Tugas  tersebut  bertujuan memilih suatu 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan 
mempersiapkan diri, memiliki pengetahuan 
tentang suatu pekerjaan. Remaja pada saat ini 
dihadapkan pada situasi dimana mereka 
diharuskan membuat pilihan karir tanpa 
memiliki banyak pengalaman nyata di dalam 
dunia pekerjaan Newman & Newman (dalam 
Supriatna, 2009: 4). Penentuan pilihan karir 
didasarkan pada keputusan siswa itu sendiri 
berdasarkan pada pemahaman tentang 
kemampuan dan minat serta pengenalan karir 
yang ada di masyarakat. Kesulitan yang 
dialami siswa dalam memilih dan menentukan 
karir tidaklah dapat dipungkiri, banyak siswa 
yang kurang memahami bahwa karir 
merupakan jalan hidup dalam usaha 
menggapai kehidupan yang baik di masa 
mendatang. 
       Menurut Supriatna (2009:15) permasalah-
an karir yang sering terjadi diantaranya: (1) 
Beban memiliki pemahaman yang mantap 
tentang kelanjutan pendidikan setelah lulus; (2) 
Program studi yang dimasuki bukan pilihan 
sendiri; (3) Belum memahami jenis pekerjaan 
yang cocok dengan kemampuan sendiri; (4) 
Masih bingung memilih pekerjaan yang sesuai 
dengan minat dan kemampuan; dan (5) Merasa 
pesimis bahwa setelah lulus akan mendapatkan 
pekerjaan yang diharapkan. 
       Jika dianalisis dari perspektif teori 
perkembangan karir Super, permasalahan-
permasalahan karir yang telah dikemukakan 
berakar pada masa orientasi karir (Sharf, 
1992:155). Oleh sebab itu, betapa pentingnya 
pengetahuan orientasi karir pada remaja 
terutama peserta didik Sekolah Menengah Atas 
(SMA) karena pada jenjang tersebut mem-
berikan kontribusi besar dalam perjalanan 
pendidikan atau pekerjaan yang dipilih 
nantinya. 
       Berdasarkan dari latar belakang tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa diperlukan 
adanya penelitian secara empiris yang mampu 
memberikan gambaran secara lebih jelas 
tentang orientasi karir peserta didik. Oleh 
karena itu, penelitian ini diberi judul “Orientasi 
Karir pada Peserta Didik di SMA Negeri 1 
Sungai Raya”. 
       Super (dalam Supriatna 2009:39) 
mengemukakan sebuah istilah yang diberi 
nama Orientasi Karir (Carer Orientation). 
Super mengartikan orientasi karir sebagai 
“readliness of individuals to make good 
choices”, yang berarti kesiapan individu dalam 
membuat keputusan-keputusan karir yang 
tepat. 
       Menurut Crites (1980:168) orientasi 
karir adalah “attitudes toward work whether 
pleasure-oriented or work-oriented”. Kata 
oriented berarti terarah, tertuju atau terfokus. 
Dengan demikian, orientasi karir dapat 
diartikan sebagai sikap terhadap pekerjaan 
yang ditunjukan dengan bertujuan jelas 
untuk mencapai kepuasan atau hanya untuk 
bekerja. Sedangkan Derr (2003:54) orientasi 
karir adalah pemahaman seseorang terhadap 
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gambaran pribadi yang mendorong untuk 
melakukan pemilihan karir. 
       Berdasarkan ketiga pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa orientasi karir adalah 
kesiapan individu dalam mengambil 
keputusan-keputusan karir yang tepat dan 
harapan karir di masa depan. 
       Sharf (1992:156) menyatakan bahwa 
aspek-aspek orientasi karir memiliki dua 
komponen, yaitu Career Development Attitude 
(Perkembangan Sikap terhadap Karir) dan 
Career Development Knowledge and Skill 
(Perkembangan Pengetahuan dan Keterampil-
an Karir). 
 
  Bagan 1 Career Orientation Total 
  (Sharf, 1992:154) 
 
1. Career Development Attitude 
Menurut Sharf (1992:154) Career Deve-
lopment Attitude atau sikap terhadap karir 
merupakan aspek afektif yang berhubungan 
dengan kecenderungan respon individu 
terhadap harapan di masa depan dan rasa ingin 
tahu, terdiri atas career planning (perencanaan 
karir) dan career exploration (eksplorasi karir). 
a) Perencanaan Karir 
Perencanaan karir merupakan aktivitas 
peserta didik yang berhubungan dengan 
pemilihan dan pengambilan keputusan karir. 
Menurut Sharf (1992:156) perencanaan karir 
ditunjukan sebagai aktivitas pencarian infor-
masi (information seeking) dan seberapa besar 
individu terlibat dalam proses pencarian 
informasi tersebut, kondisi tersebut didukung 
oleh pengetahuan tentang macam-macam 
unsur pada setiap pekerjaan. 
Sedangkan menurut Supriatna (2009:49) 
perencanaan karir adalah aktivitas peserta 
didik yang mengarah pada keputusan karir 
masa depan. Menurut Supriatna, terdapat lima 
aktivitas perencanaan karir peserta didik yang 
harus difasilitasi Guru Pembimbing, yaitu: (1) 
mempelajari semua informasi tentang karir, 
mulai dari konsepsi karir, langkah-langkah 
pengambilan keputusan karir, jenis karir, cara 
memperoleh karir, cara berpindah karir, dan 
lain-lain; (2) berdiskusi dengan orang yang 
dituakan (orangtua, kakak, konselor, guru dan 
ustadz) tentang rencana karir masa depan; (3) 
mengikuti kursus sesuai dengan bidang karir 
yang diminati; (4) berpartisipasi dalam 
kegiatan ekstrakulikuler atau bekerja paruh 
waktu (part time), sesuai yang diminati; (5) 
mengikuti pelatihan atau pendidikan yang 
sesuai dengan minat karir masa depan. 
b) Eksplorasi Karir 
Eksplorasi karir merupakan keinginan 
peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 
informasi karir dengan memanfaatkan 
orangtua, guru, konselor, ahli dalam karir, 
buku-buku atau sumber yang relevan sebagai 
sumber informasi karir (Sharf, 1992:157). 
Menurut Supriatna (2009:49) eksplorasi karir 
adalah aktivitas peserta didik untuk 
memanfaatkan guru, konselor dan lain-lain 
atau benda seperti buku dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber informasi karir. 
Menurut Supriatna ada dua aspek yang 
perlu difasilitasi konselor agar eksplorasi karir 
peserta didik optimal, yaitu: (1) memfasilitasi 
tumbuhnya keinginan untuk memanfaatkan 
sumber-sumber informasi karir dan (2) 
memfasilitasi proses pemanfaatan sumber 
informasi karir sehingga sumber informasi 
karir yang berupa manusia seperti guru, 
konselor dan lain-lain atau benda seperti buku 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi 
karir. 
Eksplorasi karir ini maknanya lebih dalam 
daripada perencanaan karir, perencanaan karir 
menekankan perhatiannya pada pemikiran dan 
pemetaan rencana masa depan, sedangkan 
eksplorasi karir berhubungan lebih jauh 
dengan penggunaan sumber informasi karir 
yang dapat membantu proses pembuatan 
keputusan-keputusan karir (Oktaviana, 2008: 
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26). Namun kedua aspek orientasi karir ini 
(perencanaan karir dan eksplorasi karir) 
memiliki fokus yang sama mengarah pada 
pengembangan sikap dalam bekerja dan 
pekerjaan. 
 
2. Career Development Knowledge and Skill 
Aspek ini berhubungan dengan kapasitas 
informasi dan rasional dalam pembuatan 
keputusan yang terdiri dari pengetahuan 
tentang pekerjaan dan karir serta pengetahuan 
tentang prinsip dan praktek pembuatan 
keputusan, terdiri atas decision making 
(pembuatan keputusan) dan world-of-work-
information (informasi tentang dunia kerja). 
a) Pembuatan Keputusan 
Pembuatan keputusan merupakan kemam-
puan untuk menggunakan pengetahuan dan 
pikiran untuk membuat perencanaan karir 
(Sharf, 1992:157). Dalam skala pembuatan 
keputusan yang terbaik, terdiri dari: (1) 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 
dan (2) kemampuan untuk membuat perenca-
naan karir. 
Menurut Supriatna (2009: 48) ada tiga 
aspek yang mendasari pengetahuan tentang 
membuat keputusan karir yaitu: Pertama, 
pemahaman tentang cara dan langkah-langkah 
membuat keputusan karir; Kedua, dorongan 
dan aktivitas dalam mempelajari bagaimana 
orang lain, terutama orang yang berhasil dalam 
karirnya, membuat keputusan karir; dan 
Ketiga, kemampuan menggunakan pengetahu-
an dan pemikiran untuk membuat keputusan 
karir. 
b) Informasi Dunia Kerja 
Informasi dunia kerja merupakan 
penguasaan peserta didik terhadap informasi 
karir secara akurat. Sharf (1992:158) 
mengatakan bahwa sangat penting bagi indi-
vidu memiliki informasi atau pengetahuan 
tentang dunia kerja sebelum menuat keputusan 
karir. Menurut Supriatna (2009:46-47) infor-
masi dunia kerja adalah segala informasi 
tentang dunia kerja, secara garis besar 
pengetahuan dunia kerja yang lebih disukai 
tercakup dalam lima aspek. 
Pertama, pengetahuan tentang cara orang 
lain (yang sudah berkarir) mempelajari karir. 
Kedua, pengetahuan tentang cara orang lain 
(yang sudah berkarir) memahami minat dan 
kemampuannya dalam berkarir. Ketiga, 
pengetahuan tentang persyaratan yang dibutuh-
kan untuk memasuki sebuah pekerjaan men-
cakup persyaratan fisik, administrasi, dan 
akademik. Keempat, pengetahuan tentang 
tugas beberapa pekerjaan. Kelima, pengetahu-
an tentang alasan orang lain berganti atau 
pindah pekerjaan. 
Conger (dalam Yusuf, 2006:83) menge-
mukakan bahwa suatu pekerjaan bagi peserta 
didik SMA merupakan sesuatu yang secara 
sosial diakui sebagai cara (langsung atau tidak 
langsung) untuk memenuhi kepuasan berbagai 
kebutuhan, mengembangkan perasaan eksis 
dapat memasyarakatkan dan memperoleh 
sesuatu yang diinginkan dan mencapai tujuan 
hidup. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Caroline (2010) bahwa peserta didik harus 
menguasai kompetensi sebagai berikut: 
1) Peserta didik kelas 10: klasifikasi peranan 
nilai dalam pemilihan karir, membedakan 
pendidikan dan keahlian yang dibutuhkan 
dalam karir berdasarkan minat, menyadari 
pengaruh pada pekerjaan atau pilihan 
karirpada area kehidupan yang lain, mulai 
mengakses secara realistik potensi mereka 
dalam lapangan yang bervariasi, mengem-
bangkan keahlian dalam memprioritaskan 
kebutuhan yang dihubungkan dengan 
perencanaan karir; 
2) Peserta didik kelas 11: memperhalus tuju-
an karir masa datang melalui informasi 
tentang diri, menggunakan sumber-
sumber yang ada dan berkonsultasi 
dengan yang lain, mengoordinasikan kelas 
yang telah diseleksi dengan tujuan karir, 
mengidentifikasi persyaratan pendidikan 
spesifik yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan, mengklarifikasi nilai-nilai pada 
diri sebagai suatu hal yang berhubungan 
dengan pekerjaan dan waktu luang; 
3) Peserta didik kelas 12: melengkapi per-
syaratan untuk transisi dari sekolah 
menengah atas, membuat komitmen untuk 
perencanaan karir, memahami potensi 
dengan adanya perubahan minat atau 
nilai-nilai yang dihubungkan dengan 
pekerjaan, memahami potensi karena 
adanya perubahan dalam pasar kerja, 
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memahami perkembangan karir sebagai 
proses sepanjang hidup, menerima 
tanggung jawab untuk arah karir diri 
sendiri. 
Peserta didik SMA dapat lebih akurat 
menggambarkan peluang keberhasilan pada 
suatu pekerjaan di masa depannya (Sharf, 
1992:148) dan menguasai kompetensi-
kompetensi tersebut, jika memiliki orientasi 
karir sebagaimana yang diungkapkan Super 
(dalam Budiman, 2003:241) bahwa orientasi 
karir pada peserta didik SMA sangat penting. 
Orientasi karir membantu peserta didik 
khususnya di SMA dalam (1) memahami mi-
nat, bakat, keterampilan dan kekuatan diri 
sendiri, (2) mengembangkan kemampuan yang 
berguna sebagai dasar keterampilan dalam 
perkembangan karir, (3) memperoleh informa-
si karir yang berhubungan dengan pelatihan 
dan kesempatan bekerja, (4) mengenal jenis-
jenis pekerjaan dan keterampilan yang di-
butuhkan dalam pekerjaan yang diminati, (5) 
menilai tujuan pribadi dan mengeksplorasi 
karir, serta (6) mengembangkan perencanaan 
karir sesuai dengan minat, keterampilan, bakat 
dan tujuan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, orientasi 
karir pada peserta didik SMA adalah proses 
pemilihan peserta didik mengenai pendidikan 
lanjutan dan pekerjaan berdasarkan tujuan 
yang jelas, pemahaman diri, pertimbangan atas 
peluang, eksplorasi sumber informasi yang 
relevan dan perencanaan masa depan. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Sukmadinata (dalam 
Hariwijaya, 2007:5) penelitian deskriptif 
adalah suatu metode yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang 
lampau. Penelitian ini tidak mengadakan 
manipulasi atau pengubahan pada variabel-
variabel bebas, tetapi mengambarkan suatu 
kondisi apa adanya. Penggambaran kondisi 
bisa individual atau menggunakan angka-
angka. 
Bentuk penelitian yang cocok digunakan 
dalam penelitian ini adalah survai. Dimana 
peneliti nantinya akan menggunakan bentuk 
penelitian ini untuk mengeksplorasi, mendes-
kripsikan dan menjelaskan tentang orientasi 
karir yang akan dipilih peserta didik untuk 
masa depannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XII SMA Negeri 1 
Sungai Raya tahun ajaran 2018/2019 dengan 
jumlah 431 peserta didik. Sedangkan sampel 
yang digunakan berjumlah 63 peserta didik dan 
mengguna-kan teknik simple random sampling 
dalam pengambilan sampel. Teknik pengum-
pulan data menggunakan teknik komunikasi 
tidak langsung dengan alatnya yaitu angket.  
Peneliti memberikan pernyataan secara 
tertulis kepada responden untuk dijawab 
dengan menggunakan skala likert. Dalam 
penelitian ini menggunakan satu angket yaitu, 
Skala Orientasi Karir Melanjutkan Pendidikan 
Perguruan Tinggi. Dalam angket ini 
mempunyai pilihan jawaban yaitu, sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (RG), tidak 
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
Skor dalam setiap aitem berkisar dari 5 sampai 
dengan 1 diberikan untuk aitem yang bersifat 
favorable, sedangkan untuk unfavorable 
bergerak dari 1 sampai 5. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
instrumen, untuk menyusun intrumen 
penelitian adapun langkah-langkahnya yaitu: 
(a) Menyusun kisi-kisi, (b) Menyusun item 
pernyataan, (c) Uji validitas, dan (d) Uji 
reliabilitas. (2) Mengurus surat izin. 
Tahap Pelaksanan 
Setelah data penelitian yang diperoleh 
dari hasil uji validitas skala sikap selanjutnya 
diolah sesuai teknik analisis data yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pengolahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a) Memeriksa isian 
angket responden, apakah menjawab seluruh 
item pernyataan. Dari hasil pemeriksaan data 
ternyata seluruh angket sudah dijawab semua 
responden yang berjumlah 63 peserta didik. (b) 
Memberikan nomor urut pada setiap angket 
dan nomor urut responden. (c) Memberi skor 
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
pada   tahap akhir antara lain: (a) Melakukan 
pengolahan skala sikap berdasarkan kriteria 
alternatif jawaban skala sikap yang menjadi 
pilihan responden masing-masing item skala 
sikap orientasi karir melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi diambil dari hasil skala 
sikap yang disebarkan kepada responden kelas 
XII SMA Negeri 1 Sungai Raya. (b) 
Menghitung jumlah jawaban skala sikap dari 
setiap responden kemudian memasukkannya 
ke dalam rumus persentase dan didistribusikan 
dengan kategori tolak ukur yang ada. Setelah 
kegiatan pengolahan data dilakukan kemudian 
akan dianalisis data. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Langkah selanjutnya setelah didapat hasil 
uji validitas skala sikap, adalah melakukan 
pengambilan data disekolah dengan menyebar 
skala sikap yang telah divaliditas pada tanggal 
16 Mei 2018. Sebelum melakukan pengambil-
an data, peneliti terlebih dahulu menemui guru 
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 
Sungai Raya untuk meminta bantuan mengum-
pulkan peserta didik secara acak dari setiap 
kelas XII dengan jumlah sampel yang telah 
ditentukan perkelas, kemudian peserta didik 
dikumpulkan pada satu ruangan kelas untuk 
proses pengambilan data, kemudian peneliti 
menyebarkan skala sikap orientasi karir melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
Lembar jawaban skala sikap yang sudah 
terkumpul diperiksa satu persatu, yaitu untuk 
mengetahui adanya skala sikap yang rusak, 
tidak lengkap atau diisi secara salah dan tidak 
dapat digunakan. Hasil pemeriksaan menun-
jukan bahwa seluruh skala sikap dapat 
digunakan. Setelah selesai melakukan peneli-
tian, peneliti mendapatkan surat balasan dari 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Orientasi Karir Peserta Didik Kelas XII 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Secara keseluruhan orientasi karir men-
capai skor aktual sebesar 16275 dari skor 
maksimal ideal sebesar 21420 dengan per-
sentase 76% sehingga berada pada kategori 
“Tinggi”. 
 
a) Perkembangan Sikap terhadap Karir 
Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 1 
Sungai Raya. 
Perkembangan sikap terhadap karir 
mencapai skor aktual 6925 dari skor ideal 9135 
dengan persentase 76% dalam kategori 
“Tinggi”. 
 
b) Perkembangan Pengetahuan dan 
Keterampilan Karir Peserta Didik Kelas 
XII SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Perkembangan pengetahuan dan keteram-
pilan karir mencapai skor aktual 9350 dan skor 




1. Orientasi Karir Peserta Didik Kelas XII 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Karir adalah suatu status atau jenjang 
pekerjaan atau jabatan seseorang sebagai 
sumber nafkah apakah itu sebagai pekerjaan 
utama maupun pekerjaan sambilan. Healy 
(dalam Supriatna, 2009:8) yang mendefinisi-
kan karir sebagai “as the sequence of major 
position occupied by a person throughout his 
or her pre-occupational, occupational and 
post-occupational life”. Pengertian tersebut 
menunjukkan bahwa makna karir bagi 
individu terjadi sejak masa belajar, bekerja 
dan pada saat pensiun. 
Sementara itu, istilah orientasi dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan 
sebagai pandangan yang mendasari pikiran, 
perhatian atau kecenderungan. Berdasarkan 
definisi karir dan orientasi tersebut, maka 
dapat dikatakan bahwa orientasi karir memiliki 
pengertian berupa pandangan dalam proses 
pemilihan karir, artinya yaitu orientasi karir 
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akan menentukan pilihan yang diambil di 
antara berbagai pilihan karir yang mungkin dan 
tersedia bagi seseorang.  
Hal demikian sejalan dengan yang diung-
kapkan oleh Super (dalam Supriatna, 2009:39) 
ia mengartikan orientasi karir sebagai “read-
liness of individuals to make good choices”, 
yang berarti kesiapan individu dalam membuat 
keputusan-keputusan karir yang tepat. Super 
juga menambahkan orientasi karir merupakan 
arah kecenderungan dalam mengambil kesim-
pulan terhadap harapan karir di masa depan.  
Melihat dari berbagai definisi diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa orientasi karir adalah 
kesiapan individu dalam mengambil keputus-
an-keputusan karir yang tepat dan harapan 
karir di masa depan. Hal tersebut sudah di-
miliki oleh sebagian peserta didik dan dapat 
dikatakan peserta didik telah mampu mem-
persiapkan dirinya dalam mengambil keputus-
an yang tepat bersangkutan dengan karirnya 
dan harapan di masa depan. Selain itu orientasi 
karir memiliki beberapa aspek, diantaranya 
perkembangan sikap terhadap karir dan per-
kembangan pengetahuan dan ketrampilan 
karir.  
Hasil data analisis skala sikap yang disebar-
kan pada peserta didik untuk mengetahui 
orientasi karir dengan masing-masing aspek 
yaitu: menyadari wawasan dan persiapan karir 
mencapai skor 80%, memiliki perencanaan 
karir masa depan mencapai skor 73%, 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 
mencapai 76%, memanfaatkan informasi yang 
telah diperoleh mencapai skor 72%, mengeta-
hui cara membuat keputusan karir mencapai 
skor 75%, menentukan keputusan karir yang 
tepat 74%, mengetahui minat dan kemampuan 
diri 77%, mengenal dunia pekerjaan  77%, me-
mahami kompetensi pekerjaan 75% dan 
pengetahuan dan pemahaman dunia pekerjaan 
77%. 
Maka dapat disimpulkan Orientasi Karir 
Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 1 Sungai 
Raya mencapai persentase 76% sehingga 
berada pada kategori “Tinggi”. Hal ini berarti 
peserta didik sudah mampu mengorientasikan 
karirnya dengan baik dan mengetahui apa-apa 
saja yang harus disiapkan dalam mengambil 
keputusan karir yang tepat dan harapan di 
masa depan. 
 
a) Perkembangan Sikap terhadap Karir 
Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 1 
Sungai Raya. 
Sikap terhadap karir merupakan aspek 
afektif yang berhubungan dengan kecende-
rungan respon individu terhadap harapan di 
masa depan dan rasa ingin tahu, yang terdiri 
atas career planning (perencanaan karir) dan 
career exploration (eksplorasi karir). 
Perencanaan karir merupakan aktivitas 
peserta didik yang berhubungan dengan 
pemilihan dan pengambilan keputusan karir. 
Menurut Sharf (1992:156) perencanaan karir 
ditunjukan sebagai aktivitas pencarian 
informasi (information seeking) dan seberapa 
besar individu terlibat dalam proses pencarian 
informasi tersebut, kondisi tersebut didukung 
oleh pengetahuan tentang macam-macam 
unsur pada setiap pekerjaan.  
Perencanaan karir menunjukan seberapa 
besar peserta didik merasa, memikirkan, dan 
mengetahui tentang aktivitas pencarian 
informasi, kondisi pekerjaan, syarat pendidik-
an, pandangan pekerjaan, pendekatan-
pendekatan lain untuk masuk ke dalam peker-
jaan dan kesempatan-kesempatan untuk maju.  
Sedangkan eksplorasi karir merupakan 
keinginan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki informasi karir dengan 
memanfaatkan orangtua, guru, konselor, ahli 
dalam karir, buku-buku atau sumber yang 
relevan sebagai sumber informasi karir (Sharf, 
1992:157). Menurut Supriatna (2009:49) 
eksplorasi karir adalah aktivitas peserta didik 
untuk memanfaatkan guru, konselor dan lain-
lain atau benda seperti buku dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber informasi karir. 
Hasil data analisis yang disebarkan pada 
peserta didik untuk mengetahui perkembangan 
sikap terhadap karir dengan masing-masing 
aspek yaitu: perencanaan karir mencapai 
persentase 78% dan eksplorasi karir mencapai 
persentase 75%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa perkem-
bangan sikap terhadap karir pada peserta didik 
di SMA Negeri 1 Sungai Raya yang mencapai 
persentase 76% dengan kategori “Tinggi”. 
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Dengan demikian dapat di interpretasikan 
bahwa usaha peserta didik dalam mencari 
informasi tentang karir yang berhubungan 
dengan pendidikan, usaha peserta didik 
memilah dan memahami informasi tentang 
karir yang didapat dan mampu untuk membuat 
perencanaan karir, maka dapat dikatakan 
peserta didik sudah memiliki sikap terhadap 
karir. 
 
b) Perkembangan Pengetahuan dan Kete-
rampilan Karir Peserta Didik Kelas XII 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Aspek ini berhubungan dengan kapasitas 
informasi dan rasional dalam pembuatan 
keputusan yang terdiri dari pengetahuan 
tentang pekerjaan dan karir serta pengetahuan 
tentang prinsip dan praktek pembuatan 
keputusan, terdiri atas decision making 
(pembuatan keputusan) dan world-of-work-
information (informasi tentang dunia kerja). 
Pembuatan keputusan merupakan kemam-
puan untuk menggunakan pengetahuan dan 
pikiran untuk membuat perencanaan karir 
(Sharf, 1992:157). Pembuatan keputusan 
adalah proses yang dilakukan oleh individu 
dalam mencari pilihan alternatif karir, yang 
didasari oleh pengetahuan bakat dan minat 
serta kemampuan berpikir rasional dalam 
menentukan pilihan karir. 
Sedangkan informasi tentang dunia kerja 
adalah merupakan penguasaan peserta didik 
terhadap informasi karir secara akurat. Sharf 
(1992:158) mengatahan bahwa sangat penting 
bagi individu memiliki informasi atau 
pengetahuan tentang dunia kerja sebelum 
menuat keputusan karir. Menurut Supriatna 
(2009:46-47) informasi dunia kerja adalah 
segala informasi tentang dunia kerja. 
Hasil data analisis yang disebarkan pada 
peserta didik untuk mengetahui Pengetahuan 
dan Keterampilan Karir dengan masing-masing 
aspek yaitu: pembuatan keputusan mencapai 
75% dan informasi tentang dunia kerja menca-
pai 77%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengeta-
huan dan keterampilan karir pada peserta didik 
di SMA Negeri 1 Sungai Raya yang mencapai 
persentase 76% dengan kategori “Tinggi”. 
Dengan demikian dapat di interpretasikan 
bahwa peserta didik sudah berusaha dalam 
mengetahui cara membuat keputusan karir, 
peserta didik sudah mampu untuk keputusan 
karir yang tepat, peserta didik sudah mampu 
mengetahui minat dan kemampuan diri, 
mengenal dunia pekerjaan dan peserta didik 
sudah mampu mencari informasi yang 
dibutuhkannya terutama bimbingan dengan 
informasi karir dan dunia kerja, dan sudah 
dapat berorientasi dalam merencanakan masa 
depan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
yang telah dilakukan, maka secara umum hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi 
karir dipengaruhi oleh dua aspek yaitu Sikap 
terhadap Karir dan Pengetahuan dan 
Keterampilan Karir. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa Orientasi karir peserta 
didik kelas XII SMA Negeri 1 Sungai Raya 
termasuk dalam kategori “Tinggi” yang artinya 
bahwa peserta didik sudah mampu 
mengorientasikan karirnya dan mengetahui 
apa-apa saja yang harus dipersiapkan dalam 
mengambil keputusan karir yang tepat dan 
harapan di masa depan yang harus dicapai. 
Secara khusus dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Sikap terhadap karir peserta didik 
kelas XII SMA Negeri 1 Sungai Raya termasuk 
dalam kategori “Tinggi” yang artinya bahwa 
usaha peserta didik dalam mencari informasi 
tentang karir yang berhubungan dengan 
pendidikan, usaha peserta didik memilah dan 
memahami informasi tentang karir yang 
didapat dan mampu untuk membuat perencana-
an karir, maka dapat dikatakan peserta didik 
sudah memiliki sikap terhadap karir. (2) 
Pengetahuan dan keterampilan karir peserta 
didik kelas XII SMA Negeri 1 Sungai Raya 
termasuk dalam kategori “Tinggi” yang artinya 
bahwa peserta didik sudah berusaha dalam 
mengetahui cara membuat keputusan karir, 
peserta didik sudah mampu untuk keputusan 
karir yang tepat, peserta didik sudah mampu 
mengetahui minat dan kemampuan diri, 
mengenal dunia pekerjaan dan peserta didik 
sudah mampu mencari informasi yang 
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dibutuhkannya terutama bimbingan dengan 
informasi karir dan dunia kerja, dan sudah 




Mengacu dari hasil penelitian diatas maka 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Bagi 
peneliti lain diharapkan dapat lebih mengem-
bangkan penelitian dengan pokok bahasan yang 
sama baik dari segi metode (seperti metode 
kuantitatif), teori maupun alat ukurnya, dan 
untuk penelitian lain yang sejenis hendaknya 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
referensi dan menggunakan variabel serta 
populasi yang lebih luas lagi, sehingga akan 
diperoleh penelitian baru sebagai pembanding. 
(2) Bagi peserta didik SMA Negeri 1 Sungai 
Raya dengan mengetahui dan memahami 
orientasi karir diharapkan peserta didik dapat 
lebih mampu mengelola orientasi karirnya 
dengan baik terutama pada aspek sikap 
terhadap karir dan pengetahuan dan keteram-
pilan karir, agar peserta didik menyiapkan 
dirinya secara baik dan terarah dalam mengam-
bil keputusan-keputusan karir yang tepat dan 
harapan karir di masa depan. (3) Bagi Guru 
Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat 
memberikan layanan bimbingan dan konseling 
tentang orientasi karir yang perlu dilaksanakan 
secara optimal dan ditingkatkan baik dari segi 
kuantitas maupun kualitasnya. Alokasi waktu 
yang digunakan dalam rangka pemberian 
layanan bimbingan dan konseling kepada 
peserta didik terutama yang berkaitan dengan 
orientasi karir harus maksimal sehingga seluruh 
komponen program dapat terintegrasikan. 
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